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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan

penelitian sebagai berikut:

a. Perbandingan struktur kalimat pernyataan bahasa Indonesia dengan
struktur kalimat bahasa Bajo, memiliki persamaan struktur kalimat
pernyataan dilihat dari struktur utama dan struktur variasi atau struktur
inversi.

b. Perbandingan struktur kalimat pertanyaan bahasa Indonesia dengan
struktur kalimat bahasa Bajo, memiliki persamaan dengan struktur
kalimat bahasa Bajo dilihat dari struktur KB + intonasi tanya, struktur
inversi KB + intonasi tanya, struktur penggantian unsur KB dengan kata
tanya, struktur frasa, dan struktur kalimat langsung. Sedangkan struktur
kalimat bahasa Indonesia yang berbeda dengan struktur kalimat bahasa
Bajo dilihat dari struktur KB + kata tanya apa.

c. Perbandingan struktur kalimat perintah bahasa Indonesia dengan struktur
kalimat bahasa Bajo, memiliki persamaan dan perbedaan dengan struktur
kalimat bahasa Bajo, perbedaan struktur kedua bahasa tersebut dilihat dari
kalimat struktur S — P dalam bahasa Indonesia akan menjadi struktur P — S
dalam bahasa Bajo. struktur yang memiliki persamaan kedua bahasa

tersebut dilihat dari struktur; P — S, struktur keterangan modal — S — P,
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struktur P — O, struktur P, struktur oleh + kamu, struktur jangan/ tidak,

dan struktur biar.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas maka penulis
menyarankan sebagai berikut.

a. Masyarakat pemakai bahasa Indonesia dan bahasa Bajo, masyarakat suku
Bajo hendaknya terus menggunakan bahasa Bajo dalam komunikasi sehari-
hari agar bahasa Bajo dapat berfungsi sehingga dapat mencegah kepunahan.

b. Penelitian ini belum dapat menjawab secara tuntas struktur kalimat dalam
Bl dan BB untuk itu diharapkan penelitian lanjutan tentang struktur kalimat
bahasa Bajo dari aspek lain. Sebagai calon peneliti, penelitian ini bisa
dijadikan sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya.

c. Pemerintah hendaknya memasukan bahasa Bajo sebagai salah satu materi
muatan lokal khususnya di desa Torosiaje. Selain itu pemerintah juga
hendaknya berupaya melakukan pelestarian dan pengembangan terhadap

bahasa Bajo agar tidak punah.
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